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ABSTRAK

Nyeri kepala merupakan keluhan umum pada usia produktif, khususnya dewasa muda. Penanganan sering kali masih
terbatas pada pengobatan farmakologis, padahal pendekatan restoratif berbasis biopsikososial berpotensi meningkatkan
penanganan melalui penguatan persepsi positif (well-being) dan efikasi diti (se/f-¢fficacy). Tujuan Penelitian ini dilakukan untuk
menggambarkan secara deskriptif keterkaitan antara persepsi positif dan efikasi diri terhadap tingkat intensitas nyeri kepala
pada individu dewasa muda melalui sebaran distribusi frekuensi. Metode penelitian menggunakan desain observasional
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif. Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan pasien nyeri kepala di poliklinik
saraf RS Ibu dan Anak Banda Aceh selama bulan April-Juni 2025. Subjek penelitian terdiri atas pasien dewasa (=18 tahun)
dengan nyeri kepala primer seperti migrain atau tension-type headache yang telah berlangsung =3 bulan dan bersedia
mengisi kuesioner. Instrumen penelitian meliputi Numeric Rating Scale (NRS) untuk nyeri, skoring penguatan persepsi
positif (well-being) dan Pain Self-Efficacy Questionnaire PSEQ) untuk efikasi nyeri. Hasil menunjukkan mayoritas responden
adalah wanita dewasa muda dengan latar belakang pelajar/mahasiswa. Sebagian besar mengalami nyeti sedang, namun
tetap menunjukkan tingkat efikasi diri dan persepsi positif yang baik. Kesimpulan hasil penelitian ini mendukung petlunya
intervensi non-farmakologis berbasis biopsikososial dalam manajemen nyeri kepala berulang, khususnya pada kelompok
usia muda.

Kata kunci: nyeri kepala, persepsi positif, efikasi diri, biopsikososial, restoratif
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PENDAHULU
Nyeri kepala merupakan salah satu keluhan yang paling sering dijumpai dalam populasi umum,

terutama pada usia produktif seperti dewasa muda. Kondisi ini tidak hanya berdampak pada
ketidaknyamanan fisik, melainkan juga berdampak signifikan terhadap kualitas hidup, konsentrasi
dalam bertugas dan produktivitas kerja. Kondisi nyeri kepala kronis dengan intensitas dan frekuensi
nyeri yang berulang dapat menyebabkan beban psikologis dan sosial yang cukup besar, terutama jika
tidak ditangani secara tepat dan komprehensif (Purwata et al., 2019). Penelitian menunjukkan bahwa
persespi terhadap nyeri sangat dipengaruhi oleh faktor psikologis, termasuk kecemasan dan depresi
yang dapat memperburuk pengalaman nyeri (Sullivan & Adams, 2010; Vlaeyen & Linton, 2012).

Di luar faktor biologis, pengalaman nyeri juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis dan sosial
seseorang, adanya faktor ini ini membuat pendekatan penanganan nyeri yang hanya berfokus pada

terapi farmakologi (obat-obatan) tidak selalu memberikan efektifitas yang cukup baik dalam
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penanganan nyeri. Penanganan nyeri melalui pendekatan non farmakologi fokus pada penanganan
pain restorative juga sangat diperlukan untuk mengurangi intensitas nyeri yang berlangsung kronis.
Penanganan pain restorative ini menekankan pada pemulihan fungsi untuk mengurangi intensitas nyeri.
Penelitian oleh Paine dan MCCracken (2016) menegaskan bahwa fleksibilitas psikologis memainkan
peran penting dalam pengelolaan nyeri kronis dan dapat meningkatkan kualitas hidup pasien. Namun,
saat ini masih belum banyak studi yang meneliti lebih lanjut peran kedua aspek ini sebagai bentuk
penanganan nyeri kronis selain melalui pemdekatan farmakologis (obat-obatan) (Jackson et al., 2014).
Salah satu bentuk pendekatan restoratif adalah pendekatan biopsikososial yang mencakup
penguatan kapasitas individu dalam mengelola nyeri melalui efikasi diri (se/f-¢fficacy) dan persepsi positif
terhadap kondisi dirinya (we/-being) (Nicholson et al., 2007). Meyer dan Keane (2025) menyatakan
bahwa pendekatan biopsikososial tidak hanya meningkatkan efikasi diri tetapi juga mendukung faktor
lingkungan sosial yang kondusif, yang berperan penting dalam pengelolaan nyeri jangka panjang.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sanchez dkk (2011), terhadap 74 pasien dengan
nyeri kronis diketahui bahwa kecemasan yang berhubungan dengan nyeri sangat mempengaruhi
persepsi terhadap nyeri, terutama pada aspek sensorik dan intensitasnya. Diketahui pula bahwa depresi
adalah prediktor signifikan untuk ekspektasi efikasi diri (se/fefficacy expectations). Penelitian oleh
Bromberg dkk (2012) juga mengungkap bahwa intervensi berbasis peningkatan persepsi positif dan
edukasi nyeri dapat meningkatkan pain coping pada pasien migrain. Meskipun demikian, di Indonesia
penelitian mengenai penerapan pendekatan biopsikososial berbasis edukasi pada populasi non-klinis
dengan nyeri kepala berulang masih sangat terbatas.
Berdasarkan latar belakang tersebut, diperlukan strategi penanganan nyeri yang mengintegrasikan
dimensi biologis, psikologis, dan sosial, dengan tujuan meningkatkan kapasitas individu dalam
mengelola nyeri secara mandiri. Hal ini bersesuaian dengan penelitian dari Minen et al. (2021) bahwa
pendekatan yang menekankan penguatan faktor internal seperti persepsi positif dan efikasi diri, serta
dukungan lingkungan sosial yang kondusif, diharapkan dapat menjadi solusi jangka panjang dalam

pengelolaan nyeri kepala berulang

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian observasional deskriptif dengan pendekatan kuantitatif

yang bertujuan untuk menggambarkan profil psikososial pasien dengan nyeri kepala berulang
berdasarkan data klinis dan kuesioner mandiri. Data dikumpulkan selama periode April hingga Juni
2025 dari pasien yang berobat di Poliklinik Saraf RS Ibu dan Anak Banda Aceh yang mengalami
keluhan nyeri kepala berulang.

Kriteria inklusi meliputi pasien berusia =18 tahun, dengan diagnosis kerja nyeri kepala primer
(misalnya migrain atau tension-type headache) yang sudah berlangsung minimal 3 bulan, dan bersedia

mengikuti pengisian kuesioner. Data klinis pasien dikumpulkan dari rekam medis yang mencakup jenis
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nyeri kepala, frekuensi, intensitas nyeri berdasarkan skala numerik (NRS), serta terapi yang sedang
dijalani. Sebagai bagian dari penilaian psikososial, pasien juga diminta mengisi kuesioner daring yang
telah disediakan peneliti, yang meliputi aspek:

e DPersepsi kesejahteraan diri (subjective well-being),

o Tingkat efikasi diri dalam mengelola nyeri,

e Intensitas nyeri harian yang dirasakan.

Data kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan software SPSS dengan teknik statistik
distribusi frekuensi, persentase, nilai mean (rata-rata) dan standar deviasi untuk menggambarkan
karakteristik umum pasien dengan berbagai intensitas nyeri kepala berdasarkan tingkat efikasi diri dan

persepsi kesejahteraan (wel/ being) dalam penanganan nyeri kepala.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan 36 responden yang mengisi kuesioner mengenai nyeri kepala, intensitas

nyeri, pain self-¢fficacy, dan persepsi positif (positive well-being). Dari penelitian diketahui data karakteristik

responden adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Data karakteristik responden

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%)
Jenis Kelamin Wanita 29 80,6%
Pria 7 19.4%
Pekerjaan Pelajar/Mahasiswa 27 75%
Swasta/kantoran 4 11.1%
wiraswasta 1 2.8%
Lainnya 4 11,1%
Riwayat Nyeri Kepala Ya (dalam 3 bulan terakhir) 27 75%
Tidak 9 25%
Usia (tahun) Rata-rata (SD) 23,15 (£ 6,36)* -
Rentang usia 19 - 48 -

Penelitian ini melibatkan total 36 responden. Berdasarkan distribusi jenis kelamin, mayoritas
responden adalah wanita sebanyak 29 orang (80.6 %), sementara hanya 7 responden (19,4%) yang
berjenis kelamin pria. Temuan ini menunjukkan bahwa perempuan lebih dominan dalam populasi
studi ini, yang kemungkinan dapat memengaruhi interpretasi data apabila terdapat perbedaan
pengalaman nyeri berdasarkan jenis kelamin.

Dari segi pekerjaan, sebagian besar responden merupakan pelajar atau mahasiswa, yaitu
sebanyak 27 orang (75%). Responden yang berasal dari kategori peketjaan swasta/kantoran sebanyak
4 responden (11.1%), responden wiraswasta sebanyak 1 orang (2.8%), dan responden dari pekerjaan
lainnya sebanyak 4 responden atau 11,1%. Komposisi ini mencerminkan bahwa studi ini difokuskan
pada populasi usia muda yang aktif dalam dunia pendidikan, dan mungkin memiliki paparan stres

akademik yang menjadi salah satu faktor risiko nyeri kepala.(7)
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Terkait riwayat nyeri kepala, sebanyak 27 responden (75%) melaporkan pernah mengalami
nyeri kepala dalam tiga bulan terakhir. Sementara itu, 9 responden (25%) tidak memiliki riwayat nyeri
kepala dalam periode yang sama. Proporsi yang cukup tinggi dari responden dengan nyeri kepala ini
menunjukkan bahwa nyeri kepala merupakan keluhan yang cukup umum pada kelompok usia muda,
terutama di kalangan pelajar atau mahasiswa.

Adapun distribusi usia menunjukkan bahwa rata-rata usia responden adalah 23,15 tahun
dengan standar deviasi sebesar 6,36 tahun, dan rentang usia berkisar antara 19 hingga 48 tahun. Ini
mengindikasikan bahwa mayoritas responden berada pada usia dewasa muda, sebuah kelompok usia
yang dinamis dan rentan terhadap perubahan gaya hidup, stres, serta faktor-faktor psikososial yang

dapat berkontribusi terhadap terjadinya nyeri kepala.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Skor Nyeri Kepala, Pain Self-Efficacy, dan Persepsi Positif

Variabel R(;:[i;fl;a SD  Minimum Maksimum
Skor Nyeri Kepala (0-10) 413 2,25 1 8
Pain Self-Efficacy:
- Mampu melakukan aktivitas meski nyeri 3,59 1,62 1
- Yakin dapat menjaga suasana hati tetap baik 3,19 1,18 2
- Tetap merasa percaya diri saat nyeri 3,31 1,42 1 6
Persepsi Positif (Well-being):
- Merasa ceria dan suasana hati baik 3,75 0,98 1 5
- Merasa tenang dan santai 3,84 0,99 1 5
- Merasa aktif dan penuh energi 3,63 0,94 1 5
- Bangun dengan perasaan segar dan bugar 3,56 1,01 1 5
- Kehidupan sehari-hari penuh hal menarik 3,78 0,94 2 5

Tabel 2 ini menunjukkan bahwa rata-rata skor nyeri kepala yang dialami responden dalam tiga bulan
terakhir adalah 4,13 (SD = 2,25) pada skala 0-10, yang tergolong dalam kategori nyeri sedang. Meski
belum dapat dipastikan kronis atau tidak, angka ini menandakan bahwa nyeri kepala cukup signifikan
dirasakan dewasa muda terutama dengan latar belakang pelajar/mahasiswa. Menariknya, meskipun
tingkat nyeri tergolong sedang, rata-rata skor pain self-¢fficacy tetap berada pada level sedang pula, yaitu
3,59 untuk kemampuan tetap beraktivitas, 3,19 untuk menjaga suasana hati tetap baik, dan 3,31 untuk
tetap percaya diri meskipun nyeri. Hal ini menunjukkan adanya potensi koping internal yang dimiliki
oleh responden dalam menghadapi nyeri yang mereka alami (Vladeti¢, 2017).

Hasil penelitian ini juga relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gonzalez
dkk (2022), dimana diketahui skor self-efficacy yang rendah secara signifikan berkorelasi negatif
dengan dampak nyeri dan tingkat kecemasan. Semakin tinggi efikasi diri dalam mengelola nyeri dan
mengatasi gejala, semakin rendah dampak sakit kepala dan sensitivitas kecemasan yang dirasakan oleh

pasien. Pada aspek persepsi positif atau well-being, skor rata-rata seluruh item berada di atas angka 3,
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dengan skor tertinggi ditemukan pada indikator “merasa tenang dan santai" (3,84) dan "kehidupan
sehari-hari penuh hal menarik" (3,78). Hal ini mencerminkan bahwa sebagian besar responden masih
mampu mempertahankan perasaan positif dalam kehidupan sehari-hari, meskipun dilaporkan
mengalami nyeri kepala (Gonzalez, 2022).

Penelitian serupa yang dilakukan oleh Filzmoser dkk (2024) menunjukkan bahwa mood dan
kondisi emosional memiliki peran penting dalam memicu serangan migrain. Meskipun sebagian besar
responden memiliki pengalaman bertahun-tahun dalam menghadapi migrain, strategi manajemen diri
(self-management) yang mereka gunakan masih sangat terbatas pada aspek fisik seperti menjaga
hidrasi dan menghindari pemicu makanan, sedangkan strategi yang terkait dengan kesejahteraan
emosional dan mental (emotional well-being) seperti mindfulness atau pelacakan mood masih jarang
digunakan. Hanya sekitar 30% peserta yang mengandalkan strategi psikologis dalam manajemen
migrain mereka. Ini menunjukkan adanya kesenjangan antara kesadaran tentang pengaruh emosi
terhadap migrain dan praktik manajemen yang dilakukan. (Filzmoser, 2024).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menguatkan relevansi penanganan nyeri secara restoratif
dengan pendekatan biopsikososial, di mana penguatan persepsi positif dan se/f-¢fficacy bisa menjadi
target intervensi non-farmakologis untuk nyeri kepala berulang, terutama pada kelompok usia muda

yang aktif secara akademik.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa nyeri kepala merupakan keluhan yang cukup umum pada
kelompok usia produktif, khususnya dewasa muda dengan latar belakang pelajar atau mahasiswa. Hal
ini tercermin dari data penelitian bahwa mayoritas responden mengalami nyeri kepala dalam tiga bulan
terakhir. Responden umumnya perempuan dengan rata-rata usia 23,15 tahun dengan rentang usia 19—
48 tahun. Kondisi ini menandakan bahwa kelompok usia muda, terutama yang berada dalam tekanan
akademik, berpotensi tinggi mengalami nyeri kepala, kemungkinan akibat stres dan gaya hidup yang
kurang seimbang,.

Meskipun sebagian besar responden mengalami nyeri kepala dengan intensitas sedang (rata-
rata skor 4,13 dari skala 0—10), mereka tetap menunjukkan tingkat pazn self-¢fficacy yang cukup baik.
Rata-rata skor efikasi diri berkisar antara 3,19 hingga 3,59, menunjukkan bahwa para responden masih
mampu menjalankan aktivitas, menjaga suasana hati, dan mempertahankan rasa percaya diri meski
mengalami nyeri. Hal ini mengindikasikan adanya mekanisme koping internal yang cukup efektif
dalam populasi ini, yang dapat menjadi modal penting dalam pengelolaan nyeri tanpa ketergantungan
pada obat-obatan.

Aspek persepsi positif juga tergolong baik, dengan seluruh indikator memiliki skor rata-rata di
atas 3. Skor tertinggi tercatat pada indikator "merasa tenang dan santai" (3,84) dan "kehidupan sehari-

hari penuh hal menarik" (3,78), yang menunjukkan bahwa para responden masih mampu
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mempertahankan kualitas hidup positif meski mengalami nyeri. Temuan ini mendukung pentingnya
pendekatan biopsikososial dalam penanganan nyeri kepala berulang, dengan fokus pada peningkatan
well-being dan self-efficacy sebagai strategi intervensi non-farmakologis yang relevan dan efektif,

khususnya bagi kelompok usia muda yang aktif secara akademik.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar melibatkan jumlah responden yang lebih besar
dan karakteristik sampel yang lebih beragam agar hasil lebih representatif. Penggunaan desain
longitudinal dapat dipertimbangkan untuk memahami hubungan yang bersifat kausal antar variabel.
Selain itu, penggunaan alat ukur yang tervalidasi secara lokal serta penambahan variabel mediator

seperti dukungan sosial atau strategi koping dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif.
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